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Abstract
 

Identifying the Indonesian tea commodity subsector profile can help us better understand 
various challenges and problems related to production and trade. The research aims to (a) 
identify the profile of the Indonesian tea commodity subsector, (b) analyze the forces that 
influence the tea subsector profile, and (c) predict the competitive landscape of tea 
production and trade in the future. The research used qualitative (literature review) and 
quantitative methods through time series analysis with FAOSTAT data from 1961 to 2022. 
The results showed that the tea commodity subsector profile combines a pyramid and a 
diamond. The forces that influence the shape of the tea subsector are production and 
market characteristics, enabling environment, and sources of livelihood. These forces do 
not work separately but interact with each other. The world tea production surplus is 
predicted to increase, implying that prices will decrease. In addition, Indonesian tea in the 
world market faces the risk of increasingly tight competition with lower price levels. To 
improve the sustainability of Indonesian production and trade, a combination of various 
policy instruments or programs, such as public and private investment policies in education, 
infrastructure development, and work facilities, and to increase the participation of all 
stakeholders, is needed.
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Abstrak
 

Berbagai tantangan dan permasalahan terkait produksi dan perdagangan di subsektor teh 
dapat dipahami lebih baik melalui identifikasi bentuk profil subsektornya. Penelitian ini 
bertujuan untuk (a) mengidentifikasi bentuk profil subsektor komoditas teh Indonesia, (b) 
menganalisis kekuatan-kekuatan (forces) yang memengaruhi bentuk profil subsektor teh 
tersebut, dan (c) memprediksikan lanskap persaingan produksi dan perdagangan teh di 
masa datang. Tujuan penelitian tersebut dijawab dengan metode kualitatif melalui kajian 
literatur dan kuantitatif dengan analisis time series menggunakan data dari FAOSTAT tahun 
1961-2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk profil komoditas teh adalah 
kombinasi antara piramida dan intan. Kekuatan-kekuatan yang memengaruhi bentuk 
subsektor perkebunan teh adalah karakteristik produksi dan pasar, lingkungan pendukung, 
dan sumber penghidupan. Kekuatan-kekuatan tersebut tidak bekerja secara terpisah, 
melainkan saling berinteraksi satu sama lain. Kelebihan atau surplus produksi teh dunia 
diprediksikan cenderung meningkat dan berimplikasi pada penurunan harga. Selain itu, teh 
Indonesia yang berada di pasar dunia menghadapi risiko kompetisi yang semakin ketat 
dengan tingkat harga yang lebih rendah. Kombinasi dari berbagai instrumen kebijakan atau 
program diperlukan untuk meningkatkan keberlanjutan produksi dan perdagangan teh 
Indonesia, seperti kebijakan investasi publik dan swasta dalam pendidikan, pembangunan 
infrastruktur dan fasilitas kerja, serta peningkatan partisipasi seluruh pemangku 
kepentingan. 
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PENDAHULUAN 

Teh adalah salah satu tanaman 

komersial yang  memiliki peran strategis 

dalam pembangunan perdesaan  dan  

pengentasan kemiskinan di negara-

negara berkembang dan pengekspor. 

Teh merupakan sumber penghidupan 

utama (livelihood) bagi sekitar tiga belas 

juta orang di dunia, di mana sembilan 

juta di antaranya adalah petani kecil 

(smallholders) dan sisanya merupakan 

pekerja di perkebunan teh komersial 

(Voora et al., 2018).  

Berdasarkan jumlah produksinya, 

terdapat sepuluh negara produsen teh 

utama di dunia, yaitu Tiongkok, India, 

Kenya, Sri Lanka, Turki, Vietnam, 

Indonesia, Bangladesh, Argentina dan 

Jepang (FAOSTAT, 2023). Pada tahun 

2018-2022, Tiongkok merupakan 

produsen teh terbesar di dunia dengan 

produksi rata-rata mencapai 13,09 juta 

ton, diikuti oleh India sebesar 5,84 juta 

ton, dan Kenya sebesar 2,51 juta ton. 

Indonesia berada pada posisi ketujuh, 

dengan produksi rata-rata sebesar 0,6 

juta ton.  

Ragam permasalahan 

mengganggu kestabilan produksi dan 

perdagangan teh dunia. Pada jangka 

pendek, pandemi Covid-19 telah 

memberikan dampak negatif bagi 

produksi dan perdagangan teh secara 

global. Selama pandemi, aktivitas 

perdagangan teh dunia mengalami 

penurunan, diperparah dengan adanya 

konflik Rusia-Ukraina (FAO, 2022a). 

Rusia merupakan salah satu importir teh 

yang terbesar di dunia sehingga konflik 

turut memengaruhi perdagangan teh 

dunia, termasuk teh Indonesia.  

Di dalam jangka panjang, 

subsektor perkebunan/komoditas teh 

menghadapi paling tidak dua tantangan 

dan/atau permasalahan utama yang 

harus diatasi untuk memastikan 

keberlanjutannya. Tantangan yang 

pertama adalah terkait hasil produksi 

yang cukup rentan berfluktuasi karena 

perubahan iklim (Voora et al., 2018). Di 

beberapa negara produsen, seperti 

Indonesia dan Vietnam, teh 

menghadapi persaingan dalam 

pengembangan produksinya dengan 

tanaman komersial lainnya (misalnya, 

kelapa sawit dan kopi) dan dengan 

produk-produk minuman lainnya 

(misalnya, jus dan minuman 

berkarbonasi) (Darmawan et al., 2021; 

Gupta et al., 2023; Kompas, 2020, 

2023). Di Indonesia, tidak sedikit petani 

yang mengganti tanaman tehnya 
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dengan tanaman-tanaman lain yang 

dianggap lebih menguntungkan (Kurnia, 

2013; Laelasari et al., 2024; Rasmilah & 

Anggraeni, 2023), dan sejumlah 

perkebunan teh telah berubah fungsi 

karena proyek infrastruktur (Kompas, 

2020; Prayoga et al., 2022).  

Tantangan yang kedua adalah 

terkait perdagangan, yaitu serapan 

pasar ekspor yang rendah sehingga 

cenderung terjadi kelebihan (surplus) 

produksi. Pada tahun 2017, teh yang 

berada di pasar ekspor hanya sekitar 35 

persen dari total produksi teh dunia 

(Voora et al., 2018). Persentase 

tersebut menurun pada tahun 2022 

menjadi kurang dari 10 persen 

(FAOSTAT, 2023). Sebagian besar teh 

dikonsumsi di dalam negeri produsen 

teh itu sendiri (Voora et al., 2018). India, 

misalnya, pada tahun 2022 hanya 

mengekspor 25 persen teh yang 

diproduksinya (Indian Chamber of 

Commerce, 2022), sementara 

Indonesia dan Tiongkok lebih rendah 

lagi, yaitu masing-masing hanya 7,56 

persen dan 2,7 persen (FAOSTAT, 

2023).  Meskipun demikian, hal tersebut 

tidak menjadikan teh menjadi komoditas 

‘langka’ di pasar dunia. Pada kurun 

waktu lima tahun terakhir, pasar ekspor 

teh hanya tumbuh sebesar 0,26 persen 

per tahun (FAOSTAT, 2023).  

Selain itu, persyaratan masuk 

pasar dan tren permintaan teh di dunia 

internasional telah berubah. Pasar 

internasional, seperti di Uni Eropa dan 

Amerika Serikat, memberlakukan syarat 

kandungan  Maximum Residue 

Level (MRL) antrakuinon pada produk 

akhir, dan standar dan sertifikasi 

berkelanjutan (sustainability standard 

and certification) di tingkat produksi 

(Kompas, 2020; Voora et al., 2018). 

Konsumen internasional juga 

cenderung semakin menyukai teh 

herbal dan teh dari buah sehingga turut 

memengaruhi permintaan teh di pasar 

dunia dan minat petani untuk terus 

memproduksi teh konvensional (Gupta 

et al., 2023; Warta ekspor, 2019). 

Tantangan atau permasalahan 

tersebut tersebut dapat diatasi dengan 

lebih baik melalui identifikasi konsep 

bentuk profil subsektor perkebunan atau 

komoditas teh. Bentuk profil subsektor 

menunjukkan tantangan dan sekaligus 

peluang untuk mencapai keberlanjutan. 

Kekuatan utama (main forces) yang 

berpengaruh pada bentuk subsektor 

dapat memberikan gambaran pada 

stakeholders teh tentang hal-hal apa 

saja yang perlu diprioritaskan dan/atau 

difokuskan untuk diperbaiki (Bellemare 

et al., 2022; Ibnu, 2022b; Molenaar et 

al., 2013; Ruslan & Prasetyo, 2021).  

Bentuk Profil Subsektor Teh Indonesia ..., Muhammad Ibnu | 183



Berdasarkan uraian permasalahan 

tersebut, penelitian ini memiliki tiga 

tujuan. Pertama, mengidentifikasi 

bentuk profil subsektor perkebunan 

(komoditas) teh Indonesia. Kedua, 

menganalisis kekuatan-kekuatan 

(forces) yang memengaruhi bentuk 

profil subsektor teh tersebut. Ketiga, 

memprediksi lanskap persaingan 

produksi dan perdagangan teh pada 

masa datang.  

Penelitian ini relevan bagi 

pemangku kepentingan (stakeholders) 

teh Indonesia agar dapat merumuskan 

jalan (pathway) yang tepat bagi 

keberlanjutan produksi dan 

perdagangan teh Indonesia. Penelitian 

ini berkontribusi terhadap literatur teh 

karena penelitian-penelitian terdahulu, 

terutama yang dilakukan di Indonesia, 

masih bersifat parsial dalam 

mengevaluasi tantangan dan 

permasalahan teh. Penelitian-penelitian 

terdahulu hanya fokus pada satu atau 

dua aspek saja seperti produksi dalam 

rangka peningkatan mutu dan 

produktivitas (Effendi et al., 2017; 

Prawira-Atmaja et al., 2021; Sudiantini 

et al., 2023), struktur pasar dan daya 

saing (Putro & Hidayat, 2023; 

Hendriyani & Oesman, 2023), 

pengembangan industri hilir (Soenaryo, 

2020; Suprihatini et al., 2017), dan 

kandungan teh (Rahmah et al., 2023; 

Trivana et al., 2023). Penelitian ini lebih 

komprehensif karena menganalisis 

subsektor teh secara keseluruhan 

(bentuk profil dan kekuatan-kekuatan 

yang memengaruhinya) serta lanskap 

persaingan di antara negara-negara 

produsen teh utama dunia. Bentuk profil 

subsektor dapat diidentifikasi 

berdasarkan kinerja ekonomi atau 

tingkat kesejahteraan produsen, tingkat 

profesionalisme atau pengetahuan dan 

keahlian, serta karakteristik pengelola 

perkebunan atau petaninya (terorganisir 

atau tidak terorganisir) (Deka & 

Goswami, 2021; Ibnu, 2022b; Niether et 

al., 2020; Winter et al., 2020).   

METODE 

Tujuan pertama penelitian dijawab 

dengan kajian literatur (literature study)  

untuk mengidentifikasi konsep bentuk 

profil subsektor komoditas teh 

Indonesia. Secara konseptual, profil 

dapat berbentuk piramida (pyramid), 

intan (diamond), dan piramida terbalik 

(inverted pyramid) (Gambar 1). Bentuk 

profil seperti piramida nomor 1 

mencerminkan bahwa subsektor 

memiliki kinerja ekonomi yang relatif 

rendah, ditunjukkan oleh dominasi 

produsen yang kurang profesional dan 

tidak terorganisir (unorganized 

producers) pada bagian bawah piramida 

(Fajardo et al., 2021; Ibnu, 2022b; 
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Shukla & Sengupta, 2021). Bentuk profil 

seperti intan nomor 2 menggambarkan 

bahwa subsektor memiliki kinerja 

ekonomi yang lebih baik, ditunjukkan 

oleh semakin banyaknya produsen yang 

lebih profesional dengan organisasi 

yang mulai berkembang baik (emerging-

organized producerss) di bagian tengah 

piramida (Deka & Goswami, 2021; Van 

Vu et al., 2020). Bentuk profil piramida 

terbalik nomor 3 merefleksikan bahwa 

subsektor memiliki kinerja ekonomi 

yang relatif tinggi, di dominasi oleh 

produsen profesional yang terorganisir 

baik (well-organized producers) dan 

berorientasi komersial (competitive 

enterpreneur) pada bagian atas 

piramida (Kunene & Chung, 2020; 

Suroso et al., 2020). 

Tujuan kedua penelitian juga 

dicapai melalui studi literatur untuk 

mengevaluasi kekuatan-kekuatan yang 

memengaruhi bentuk atau karakter 

subsektor komoditas teh. Kekuatan-

kekuatan bersumber dari empat 

kategori, yaitu karakteristik produksi, 

karakteristik pasar, lingkungan 

pendukung, dan sumber penghidupan 

alternatif (Arhin et al., 2023; FAO, 

2022a; Imam et al., 2020; Indian 

Chamber of Commerce, 2022; 

Langford, 2021; Muench et al., 2021; 

Sita et al., 2021; Tadesse et al., 2019; 

Thuy & Anh, 2021; Voora et al., 2018). 

Gambar 1. Kekuatan-Kekuatan yang 

Memengaruhi Bentuk 

Subsektor Komoditas 

Pertanian  

Sumber: dari berbagai studi literatur 

Tujuan ketiga penelitian dijawab 

dengan analisis time series untuk 

memprediksi tren pertumbuhan tahunan 

(annual-growth rate) aspek-aspek 

produksi dan perdagangan teh 

Indonesia, dibandingkan dengan (rata-

rata) sembilan negara produsen teh 

utama lainnya. Aspek-aspek produksi 

termasuk kuantitas produksi, luas area 

panen, dan produktivitas, sedangkan 

aspek perdagangan mencakup 

perkembangan ekspor dan impor teh. 

Sepuluh negara produsen teh utama 

menyumbang rata-rata 95 persen 

produksi teh dunia setiap tahunnya 

(FAOSTAT, 2023). Dengan demikian, 

tren perubahan produksi dan 

Karakteristik produksi 
(production 

characteristics) 

1

2

3

Lingkungan 
pendukung (enabling 

environtment) 

K
a
ra

k
te

ri
s

ti
k
 p

a
s
a
r 

(m
a
rk

e
t 

c
h

a
ra

c
te

ri
s
ti

c
s

) 

P
e
n

g
h

id
u

p
a
n

 

a
lt

e
rn

a
ti

f 
(a

lt
e
rn

a
ti

v
e
 

li
v
e
li
h

o
o

d
s

) 

Bentuk Profil Subsektor Teh Indonesia ..., Muhammad Ibnu | 185



perdagangan negara-negara produsen 

utama dapat menggambarkan lanskap 

persaingan produksi dan perdagangan 

teh dunia di masa datang. 

Metode analisis time series yang 

digunakan adalah double exponetial 

smoothing karena memberikan prediksi 

yang lebih akurat untuk data jangka 

panjang yang tidak memiliki komponen 

musiman (Mills, 2019; Minitab 21 

Statistical Software, 2023). Metode 

double exponential smoothing telah 

digunakan di berbagai penelitian untuk 

memprediksi produksi dan harga beras 

dan gandum (Airlangga et al., 2019; Asif 

Masood et al., 2018; Talwar & Goyal, 

2019), curah hujan 

(Dhamodharavadhani & Rathipriya, 

2019), emisi CO2 transportasi 

(Alhindawi et al., 2020), permintaan 

tabung gas elpiji PT. Pertamina (Aziza, 

2022), dan  kasus pandemi Covid-19 di 

Indonesia (Harini, 2020).  

Data yang digunakan adalah data 

sekunder selama 62 tahun (tahun 1961-

2022) yang berasal dari database 

FAOSTAT dan diproyeksikan selama 15 

tahun (tahun 2023-2037). Saat 

penelitian ini dilakukan di bulan Januari 

2024, data paling terkini (up to date) di 

database FAOSTAT adalah data tahun 

2022. Persamaan matematis double 

exponential smoothing adalah sebagai 

berikut: 

Lt = α Yt + (1 – α) [Lt –1 + Tt –1] ..........(1) 

Tt = γ [Lt – Lt –1] + (1 – γ) Tt –1 ...........(2) 

Ŷt = Lt –1 + Tt –1 ..................................(3) 

Lt  dan α adalah level pada waktu t 

dan bobotnya; Tt dan γ merupakan tren 

pada waktu t dan bobotnya; Yt  adalah 

nilai data pada waktu t; Ŷt merupakan 

nilai kesesuaian (fitted value) untuk 

perkiraan yang ditujukan untuk t waktu 

ke depan.  

Metode double exponential 

smoothing menggunakan komponen 

level dan tren untuk setiap periode 

dengan pemulusan auto regressive 

integrated moving average (ARIMA) dua 

bobot (0,2,2), untuk meminimalkan 

tingkat kesalahan atau error (Mills, 

2019; Minitab 21 Statistical Software, 

2023). Hasilnya adalah indikator 

kesalahan seperti Mean Absolute 

Percentage Error (MAPD), Mean 

Absolute Deviation (MAD), dan Mean 

Square Error (MAE) yang relatif rendah. 

Akurasi prediksi ditunjukkan secara 

visual oleh grafik data proyeksi dan 

grafik data aktual yang berimpitan. 

Perangkat lunak yang digunakan untuk 

melakukan analisis adalah Minitab versi 

21.4.2.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Profil Subsektor Komoditas 

Teh dan Kekuatan yang 

Memengaruhinya 

Subsektor perkebunan teh 

Indonesia secara konseptual memiliki 

bentuk kombinasi antara piramida 

(bentuk nomor 1) dan intan (bentuk 

nomor 2). Gambar 2 menunjukkan 

bahwa bentuk profil tersebut terbentuk 

oleh kekuatan-kekuatan (forces) yang 

bersumber dari karakteristik produksi, 

karakteristik pasar, penghidupan 

alternatif, dan lingkungan pendukung.  

Karakteristik produksi (production 

characteristics)  berhubungan dengan 

persyaratan yang diperlukan (misalnya 

tingkat keahlian atau profesionalisme) 

untuk menjadi petani dan/atau 

memproduksi suatu komoditas. Secara 

teori, semakin rendah persyaratan 

dalam memproduksi suatu komoditas 

maka jumlah para petani cenderung 

semakin banyak, namun mereka 

semakin kurang profesional dan kurang 

terorganisir (Bellemare et al., 2022; 

Molenaar et al., 2013).  

Gambar 2. Kekuatan Utama yang 

Memengaruhi Bentuk 

Subsektor Perkebunan 

Teh Indonesia 

Sumber: Hasil analisis peneliti (2024). 

Walaupun persentasenya masih 

yang paling besar, perkebunan rakyat 

yang dikelola oleh petani kecil 

(smallholders) yang kurang terorganisir 

tidak terlalu mendominasi. Pada tahun 

2020, perkebunan teh rakyat di 

Indonesia mencapai sekitar 45,62 

persen (seluas 51,24 ribu hektar), 

sedangkan perkebunan besar negara 

dan perkebunan besar swasta masing-

masing sekitar 34,13 persen  (38,33 ribu 

hektar) dan 20,25 persen (22,74 ribu 

hektar) (Badan Pusat Statistik, 2021). 
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umumnya berasal dari perkebunan 

rakyat, sedangkan teh yang ditujukan 

untuk pasar ekspor diproduksi oleh 

perkebunan besar.  

Syarat menjadi petani teh relatif 

sulit jika dibandingkan dengan, 

misalnya, menjadi petani kakao. 

Kesulitan menjadi petani teh terkait 

dengan terbatasnya area geografis 

yang memiliki iklim sesuai (suhu dan 

curah hujan) untuk budidaya teh 

(Ahmed et al., 2018; Liu et al., 2021). 

Teh tergolong tanaman sensitif yang 

membutuhkan temperatur dan curah 

hujan tertentu agar dapat tumbuh 

dengan baik (Voora et al., 2018). Area 

yang baik untuk menanam teh perlu 

memiliki suhu 13-15oC dan curah hujan 

tidak kurang dari 2.000 mm per tahun 

(Effendi et al., 2010). Area seperti itu 

cukup terbatas di Indonesia, 

dibandingkan area untuk kakao yang 

lebih toleran dengan suhu lebih tinggi 

(18-32oC) dan curah hujan lebih rendah 

(kurang dari 1.200 mm per tahun) 

(Karmawati et al., 2010). Dampaknya 

adalah petani kecil mendominasi di 

subsektor perkebunan kakao sekitar 90 

persen  (Ibnu, 2022a; Ibnu & Rosanti, 

2022), namun tidak demikian di 

subsektor perkebunan teh (meskipun 

persentasenya masih cukup besar). 

Tantangan dan permasalahan 

bagi perkebunan rakyat adalah 

produktivitas yang rendah, dan mutu teh 

yang belum konsisten dan memenuhi 

standar pasar ekspor (Prawira-Atmaja 

et al., 2021; Trimo et al., 2017). Salah 

satu tantangan dalam meningkatkan 

produktivitas perkebunan teh rakyat 

adalah minimnya peremajaan tanaman, 

petani kurang memahami praktik 

pertanian yang baik (good agricultural 

practices/GAP), bibit yang kurang 

berkualitas, dan serangan hama 

penyakit (Hortus Archipelago, 2019; 

Kompas, 2020). Banyak tanaman teh di 

perkebunan rakyat yang telah tua dan 

rusak sehingga hasil produksinya 

menurun (Anjarsari et al., 2020; 

Suherman & Rizky, 2015). Perkebunan 

teh yang perlu peremajaan diperkirakan 

mencapai 55.910 hektar dan 

membutuhkan dana sekitar Rp2,67 

triliun (Antara, 2020). Untuk 

meningkatkan hasil produksi, perlu 

adanya perbaikan dalam praktik usaha 

tani, termasuk pemberian pupuk, 

pemangkasan dan peremajaan 

tanaman. Untuk meningkatkan mutu 

teh, perlu perbaikan dalam proses 

pengolahan, termasuk menggunakan 

bahan bakar yang meminimkan residu 

antrakuinon (Li et al., 2023; Yusiasih et 

al., 2019). Semua hal itu membutuhkan 

biaya dan/atau modal usaha yang 

sering kali sulit dipenuhi oleh petani 

kecil.   
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Kendala produksi lainnya adalah 

perubahan iklim (perubahan suhu dan 

pola curah hujan) yang secara signifikan 

dapat memengaruhi produktivitas 

tanaman. Perubahan iklim 

meningkatkan risiko terjadinya erosi 

tanah, penggunaan pupuk, kebutuhan 

pestisida, dan irigasi untuk 

mempertahankan produktivitas 

tanaman teh. Walaupun luas lahan teh 

diprediksi meningkat di masa datang, 

peningkatannya akan cukup kecil (0,07 

persen per tahun), bahkan terdapat 

kecenderungan terjadi penurunan luas 

lahan di perkebunan teh rakyat (Badan 

Pusat Statistik, 2021). Perkebunan teh 

umumnya masih tergantung pada 

pekerja kebun karena mekanisasi yang 

tergolong rendah. Hal ini menimbulkan 

isu lain terkait kondisi (fasilitas) dan 

upah yang layak bagi pekerja, selain 

risiko gangguan kesehatan (Hamdy, 

2021; Khotimah, 2022; Yuntriyo et al., 

2022). Produksi teh Indonesia sebagian 

besar dipasarkan di dalam negeri dan 

hanya sebagian kecil yang di ekspor. 

Pada tahun 1961, ekspor teh Indonesia 

mencapai 41,82 persen dari produksi, 

namun menurun hingga pada tahun 

2022 hanya mencapai 7,56 persen. 

Sementara itu impor Indonesia 

cenderung meningkat (11,74 persen per 

tahun), dari 8,00 ton (tahun 1961) 

menjadi 10.882,52 ton (tahun 2022).  

Karakteristik pasar (market 

characteristics) terkait dengan 

permintaan pasar (konsumen) terhadap 

kuantitas dan kualitas produk, termasuk 

standar dan sertifikasi. Jika pasar 

membutuhkan produk pertanian yang 

berkualitas tinggi, berbeda (high 

differentiation), atau memiliki standar 

dan sertifikasi tertentu, maka para 

petani umumnya menjadi lebih 

profesional. Sebagai contoh, petani teh 

Oolong pada umumnya lebih 

profesional, untuk memenuhi celah 

pasar teh specialty Oolong yang kurang 

dari 2 persen di dunia, dibandingkan 

dengan sebagian besar petani yang 

memproduksi teh hitam yang mudah 

ditemui di pasaran (Wang et al., 2022). 

Petani teh Oolong memiliki keahlian 

untuk memproduksi teh specialty yang 

paling rumit proses produksinya, 

dengan kebutuhan oksidasi pada 

kisaran 10-70 persen (semi-teroksidasi) 

sehingga memiliki rasa antara teh hitam 

dan teh hijau (Nuryana et al., 2021; 

Wang et al., 2022). 

Rantai pasokan teh global memiliki 

struktur oligopsoni, dikendalikan oleh 

sejumlah kecil pembeli dan pedagang 

besar. Sekitar 85 persen teh di pasaran 

dunia diperjualbelikan oleh beberapa 

perusahaan multinasional, dan 20 

persen dari jumlah tersebut dikontrol 

oleh tiga perusahaan terbesar, yaitu 
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Lipton (Unilever), Twinings (Associated 

British Foods), dan Tetley (Tata Global 

Beverages) (Intergovernmental Group 

on Tea, 2018b; Voora et al., 2018). 

Mayoritas produksi teh dunia (70 

persen) dijual melalui mekanisme lelang 

dengan transaksi anonim. Dengan 

mekanisme tersebut, perantara 

(middleman) dapat dengan mudah 

beralih antar pemasok (supplier), 

menekan harga dan mengurangi margin 

negara produsen (Intergovernmental 

Group on Tea, 2018a).  

Selain itu, permintaan pasar 

internasional akan produk teh yang 

diproduksi secara berkelanjutan (sesuai 

standar dan sertifikasi) semakin 

meningkat. Pasar internasional, 

terutama Eropa dan Amerika Utara, 

meminta produk teh yang berafiliasi 

dengan standar dan sertifikasi arus 

utama (mainstream standard and 

certification), seperti Rainforest Alliance, 

UTZ, Fairtrade, dan Organic. Namun, 

produksi teh dunia yang berpotensi 

memenuhi standar dan sertifikasi hanya 

sekitar 6,6 persen sehingga mayoritas 

teh dunia hanya layak diperdagangkan 

sebagai produk konvensional (Voora et 

al., 2018). Sebagian besar teh 

bersertifikat berasal dari Tiongkok, 

India, dan Kenya (Intergovernmental 

Group on Tea, 2018b).  

Peningkatan permintaan akan 

produk teh bersertifikasi berkelanjutan 

tampaknya tetap akan menjadi 

tantangan bagi negara-negara 

produsen teh. Hal ini dikarenakan 

mayoritas produksi teh dikonsumsi di 

pasar domestik, di mana konsumen 

cenderung lebih memilih teh 

konvensional daripada teh bersertifikat 

yang biasanya lebih mahal 

(Intergovernmental Group on Tea, 

2018a). Situasi ini menimbulkan dua 

fenomena di negara-negara produsen 

teh. Pertama, terjadi kelebihan pasokan 

teh yang telah memenuhi standar, 

sehingga teh yang bisa mendapatkan 

sertifikasi tetapi ‘terpaksa’ dijual di 

dalam negeri sebagai teh konvensional. 

Kedua, melemahnya motivasi petani teh 

untuk meningkatkan produksi sesuai 

standar. Tantangan dan/atau tuntutan 

lain dari pasar internasional adalah 

bahwa produk teh harus memenuhi 

syarat kandungan Maximum Residue 

Level (MRL) antrakuinon di bawah 

angka 0,02 mg/kg. (Li et al., 2023) Di 

Indonesia, tampaknya hanya 

perkebunan-perkebunan besar saja 

(seperti PTPN VIII) yang mampu 

memenuhinya (Kompas, 2020).  

Lingkungan pendukung (enabling 

environtment) berhubungan erat 

dengan  kebijakan pemerintah, layanan 

penyuluhan, akses permodalan, input 
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pertanian, dukungan kelembagaan, dan 

akses pasar. Suatu sektor pertanian 

yang beroperasi dengan lingkungan 

pendukung terbatas akan dicirikan oleh 

banyaknya petani kecil yang tidak 

terorganisir, kurang modal usaha, dan 

kurang akses pasar (Bellemare et al., 

2022).  

Akses ke modal dan input, dan ke 

layanan penyuluhan publik tampaknya 

masih terbatas bagi petani teh (Ibnu, 

2022b). Hal ini berkontribusi 

menyebabkan petani memiliki 

pemahaman yang terbatas pula tentang 

praktik pertanian yang baik (GAP) dan 

kapasitas berorganisasi yang lemah. 

Selain itu, akses ke fasilitas pengolahan 

merupakan salah satu kendala utama 

bagi perkebunan rakyat, karena daun 

teh yang dipetik harus segera diproses 

dalam waktu kurang dari enam jam agar 

mutu tidak menurun (Sari et al., 2020). 

Bagi perusahaan-perusahaan besar, 

hal tersebut mungkin tidak masalah 

karena memiliki pabrik pengolahan teh 

yang lokasinya dekat dengan kebun, 

sehingga menciptakan rantai nilai yang 

terintegrasi secara vertikal (Nuryono & 

Aini, 2020). Untuk meningkatkan kinerja 

subsektor komoditas teh, pemerintah 

menetapkan standar teknis jumlah 

tanaman teh di perkebunan, yaitu 

10.000 pohon per hektar. Kementerian 

Pertanian kemudian menerapkan 

program revitalisasi perkebunan teh 

dengan memberikan dukungan atau 

bantuan berupa agens pengendali 

hayati, bibit, pupuk, obat-obatan, dan 

bantuan upah kerja bagi petani kebun 

sebesar Rp754.000 per hektar 

(Kompas, 2020). Namun, bantuan 

tersebut tampaknya belum cukup 

karena biaya produksi teh (terutama 

upah tenaga kerja) cenderung 

meningkat, sementara harga teh masih 

cenderung rendah karena tingginya 

pasokan (supply) teh secara global 

(Hortus Archipelago, 2019).  

Petani membutuhkan insentif 

dan/atau motivasi lain, misalnya akses 

ke permodalan yang mudah dan murah, 

agar terus bisa meningkatkan 

produksinya. Akses ke permodalan 

seperti kredit pertanian masih relatif 

terbatas di Indonesia dibandingkan 

dengan, misalnya, India yang proporsi 

kredit pertanian dibandingkan total 

kredit mencapai 11,70 persen 

(Indonesia hanya 7,59 persen) 

(FAOSTAT, 2023). Undang-undang 

perbankan di Indonesia belum 

memberikan petunjuk yang khusus 

tentang layanan kredit pertanian. 

Namun di India, the National Bank for 

Agriculture and Rural Development 

(NABARD) memiliki layanan kredit 

pertanian jangka pendek dan jangka 

panjang. NABARD memfasilitasi petani 
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dengan berbagai skema kredit untuk 

kegiatan-kegiatan seperti pemasaran, 

pemrosesan, dan penyimpanan hasil-

hasil pertanian (Maity, 2023; Pal, 2024). 

Petani Indonesia umumnya masih 

enggan berurusan dengan bank karena 

masalah administrasi, termasuk 

keberatan terkait agunan pinjaman 

(Ibnudin, 2016). Demikian pula 

sebaliknya, bank masih enggan masuk 

sektor pertanian karena persepsi risiko 

yang tinggi  (Faiq, 2016). Oleh karena 

itu, akses permodalan bagi petani di 

Indonesia mungkin perlu difasilitasi 

dengan cara yang lain.  

Lingkungan pendukung, terutama 

yang bersumber dari kebijakan publik, 

secara keseluruhan tampaknya masih 

terbatas untuk subsektor perkebunan 

teh. Hal ini tercermin dari pengeluaran 

pemerintah Indonesia untuk sektor 

pertanian yang relatif rendah. Pada 

tahun 2022, proporsi pengeluaran 

pemerintah Indonesia untuk pertanian 

dibandingkan total pengeluaran 

pemerintah di seluruh sektor hanya 

sekitar 2,00 persen, relatif rendah 

dibandingkan dengan negara-negara 

produsen teh lain, seperti India (7,55 

persen) dan Vietnam (4,80 persen) 

(FAOSTAT, 2023). Pada tahun yang 

sama, Indeks Orientasi Pertanian 

Indonesia, yang mencerminkan apakah 

sektor pertanian merupakan sektor yang 

strategis dalam pandangan pemerintah 

(Dastagiri & Sindhuja, 2021; FAO, 

2022b), juga relatif rendah (0,16) 

dibandingkan India (0,47) dan Vietnam 

(0,4). Selain itu, adanya Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) perkebunan 

sebesar 10 persen semakin 

memberatkan petani teh karena 

menekan pendapatannya (Hortus 

Archipelago, 2019; Kompas, 2020). 

Penghidupan alternatif (alternative 

livelihoods) merujuk pada tersedianya 

kesempatan, peluang, dan/atau pilihan 

sumber penghasilan bagi petani guna 

memenuhi kebutuhan hidupnya dan 

keluar dari kemiskinan. Jika para petani 

memiliki penghidupan alternatif yang 

terbatas, maka mereka akan cenderung 

memiliki orientasi mendapatkan uang 

tunai dengan cepat, enggan menunggu 

panen sesuai waktu yang 

direkomendasikan, jarang melakukan 

pengolahan lanjutan untuk 

meningkatkan nilai tambah, dan bahkan 

tidak sedikit yang beralih ke komoditas 

lain (Yulian et al., 2019; Zarliani et al., 

2022). Dampak selanjutnya yang 

mungkin terjadi adalah fenomena ‘race 

to bottom’, di mana komoditas bersaing 

dengan tingkat harga yang rendah di 

pasar (Graddy-Lovelace & Naylor, 2021; 

Sustainable Coffee Program, 2014).  

Rendahnya pendapatan karena 

murahnya harga jual pucuk teh, 
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merupakan dorongan utama bagi petani 

untuk mencari sumber pendapatan yang 

lain. Banyak petani teh yang telah 

beralih membudidayakan tanaman lain 

seperti sayuran-sayuran, cabai, 

singkong, dan tanaman keras (kayu) 

(Ginanjar et al., 2019; Kontan, 2017). Di 

Garut, Jawa Barat, teh tampak mulai 

kalah bersaing dan digantikan dengan 

kopi yang terus menerus dipromosikan 

untuk dikembangkan di daerah tersebut 

(Ginanjar et al., 2019). Di Purwakarta, 

Jawa Barat, sekitar 2.000 hektar dari 

total 4.433 hektar kebun teh rakyat 

dalam kondisi telantar dan telah beralih 

fungsi ke peternakan ayam, penanaman 

rumput gajah, singkong, atau kepulaga 

(Trimo et al., 2017). Di Rancabali 

Bandung, Jawa Barat, banyak petani 

mengalihfungsikan kebun tehnya 

menjadi kebun stroberi (Rasmilah & 

Anggraeni, 2023).  

Pengeluaran pemerintah di sektor 

pertanian bisa membantu sektor 

tersebut berkembang dan menciptakan 

lapangan pekerjaan baru bagi penduduk 

perdesaan (Basuki et al., 2019; Mathias 

Agri et al., 2020). Namun persoalannya, 

selain pengeluaran pemerintah untuk 

sektor pertanian yang relatif rendah, 

perhatian utama pemerintah Indonesia 

masih pada tanaman pangan (seperti 

padi, kedelai, dan jagung), sehingga 

anggaran yang tersisa untuk subsektor 

pertanian lainnya menjadi terbatas 

(Anggraeni & Hukom, 2023; Elizabeth, 

2022; Rahim et al., 2024; Situmorang et 

al., 2023; Sustainable Coffee Program, 

2014). Orientasi pemerintah tersebut 

turut berkontribusi pada menurunnya 

proporsi pekerjaan di sektor pertanian. 

Pada tahun 1991, proporsi pekerjaan di 

sektor pertanian (dibandingkan total 

pekerjaan di seluruh sektor) mencapai 

52,20 persen, namun terus berkurang 

dengan laju 1,91 persen per tahun. 

Pada tahun 2021, proporsi tersebut 

hanya tersisa sekitar 29,00 persen 

(FAOSTAT, 2023). Kondisi ini 

mengimplikasikan bahwa semakin 

banyak penduduk Indonesia yang 

meninggalkan pekerjaan terkait dengan 

sektor pertanian. Dengan kata lain, 

banyak penduduk tidak lagi 

menggantungkan sumber 

penghidupannya (livelihood) pada 

sektor pertanian. 

Lanskap Persaingan Produksi dan 

Perdagangan Para Negara Produsen 

Teh pada Masa Datang (Tahun 2022-

2037) 

Berdasarkan hasil analisis time 

series, Gambar 3 menunjukkan proyeksi 

tingkat pertumbuhan tahunan produksi 

dan perdagangan teh Indonesia 

dibandingkan dengan rata-rata 

sembilan negara produsen lainnya. 

Produksi teh Indonesia diperkirakan 

Bentuk Profil Subsektor Teh Indonesia ..., Muhammad Ibnu | 193



akan tumbuh positif (0,96 persen per 

tahun) dalam 15 tahun mendatang, 

namun cukup rendah dibandingkan 

dengan rata-rata pertumbuhan produksi 

negara-negara lain yang mencapai 2,04 

persen per tahun.  

Gambar 3. Proyeksi Tingkat 

Pertumbuhan Produksi 

dan Perdagangan (Tahun 

2022-2037) 

Sumber: Data Sekunder (2023), diolah. 

Luas area panen teh Indonesia 

diperkirakan akan tumbuh cukup rendah 

(0,07 persen per tahun) dibandingkan 

rata-rata negara lain (2,21 persen per 

tahun). Produktivitas teh Indonesia 

diperkitakan tumbuh cukup baik (1,4 

persen per tahun) dan sebanding 

dengan rata-rata negara produsen teh 

lain (1,5 persen per tahun). Ekspor teh 

Indonesia, meskipun tumbuh sebesar 

0,21 persen per tahun, masih relatif 

rendah dibandingkan dengan 

pertumbuhan rata-rata ekspor negara 

lain (0,83 persen per tahun). Impor teh 

Indonesia diperkirakan akan meningkat 

(0,77 persen per tahun) dan demikian 

pula dengan negara-negara lain (rata-

rata tumbuh 1,6 persen per tahun).  

Terdapat risiko kelebihan (surplus) 

produksi teh dunia dalam 15 tahun 

mendatang. Surplus ini didorong oleh 

pertumbuhan produksi empat negara 

produsen teh terbesar di dunia, yaitu 

Tiongkok, Kenya, India, dan Vietnam 

(FAOSTAT, 2023; FAO, 2022a). 

Surplus produksi di pasar global ini 

memiliki implikasi langsung bagi 

peluang (peningkatan) ekspor 

Indonesia dan (penurunan) harga teh di 

pasar dunia. Kondisi ini diperburuk 

dengan turunnya harga teh Kenya dan 

Uganda masing-masing sebesar 22 

persen dan 36 persen (Indian Chamber 

of Commerce, 2022). Tiongkok 

diperkirakan masih mempunyai 

cadangan (stok) teh yang cukup 

banyak, dan mungkin akan menjualnya 

dengan lebih murah (Indian Chamber of 

Commerce, 2022). Implikasi lain bagi 

Indonesia adalah devisa negara dari teh 

akan cenderung menurun karena 

kompetisi dagang pada tingkat harga 

yang lebih rendah. Sementara itu, 

globalisasi mendorong aktivitas 

perdagangan antar negara lebih luas 
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sehingga ekspor teh Indonesia 

diperkirakan akan meningkat, begitu 

pula impornya.  

Bagi Industri teh dalam negeri, 

permasalahan utama adalah terkait 

dengan biaya produksi yang cenderung 

meningkat. Hal ini membuat industri teh 

Indonesia tidak bisa mencapai potensi 

optimalnya. Biaya produksi yang 

terbesar adalah biaya tenaga kerja, 

mencapai 60-70 persen dari struktur 

biaya produksi teh (Kontan, 2018). 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

KEBIJAKAN  

Penelitian ini memiliki tiga 

kesimpulan. Pertama, bentuk profil 

perkebunan/komoditas teh adalah 

kombinasi antara piramida dan intan. 

Perkebunan teh di Indonesia memiliki 

komposisi pengelola yang hampir 

seimbang antara perkebunan besar 

(54,38 persen) dan perkebunan rakyat 

(45,62 persen). Kedua, kekuatan-

kekuatan yang memengaruhi bentuk 

subsektor perkebunan teh adalah 

karakteristik produksi, karakteristik 

pasar, lingkungan pendukung, dan 

sumber penghidupan alternatif. Dapat 

diambil benang merah bahwa subsektor 

perkebunan teh yang dikelola petani 

kecil (smallholders) dicirikan oleh jumlah 

pengelolanya cukup besar, tetapi 

kurang profesional (rendahnya 

penerapan GAP dan mekanisasi). Hal-

hal inilah yang berkontribusi 

menghambat subsektor perkebunan teh 

sulit berkembang atau berubah bentuk. 

Ketiga, surplus produksi teh dunia 

kemungkinan akan meningkat dan 

implikasinya adalah harga akan 

menurun. Ada risiko bahwa teh yang 

berada di pasar dunia akan 

berkompetisi pada tingkat harga yang 

lebih rendah.  

Kekuatan-kekuatan yang 

memengaruhi bentuk subsektor 

perkebunan tidak bekerja secara 

terpisah, melainkan saling berinteraksi 

satu sama lain. Dengan demikian, 

rekomendasi yang diusulkan bukan 

merupakan instrumen tunggal, tetapi 

kombinasi berbagai instrumen  untuk 

menjawab tantangan dan juga peluang 

sesuai bentuk subsektor dan kekuatan-

kekuatan yang memengaruhinya. 

Rekomendasi pertama adalah 

bahwa pemangku kepentingan teh (baik 

swasta maupun pemerintah) perlu fokus 

pada perbaikan semua aspek 

lingkungan pendukung yang masih 

lemah, seperti akses keuangan, 

penyediaan input pertanian, perbaikan 

infrastruktur, dan pelatihan terkait 

proses produksi dan pengolahan teh. 

Program revitalisasi perkebunan teh 

yang diinisiasi pemerintah tidak akan 

berjalan optimal jika fokus pada aspek 
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teknis produksi (budi daya) dan/atau 

perbaikan lingkungan pendukung 

secara parsial.  

Kedua, petani kecil perlu memiliki 

peluang masuk pasar ekspor yang lebih 

besar melalui model bisnis inklusif 

(misalnya, kemitraan dengan pabrik teh 

besar) sehingga dapat memenuhi 

standar pasar yang dituju. Namun, 

kapasitas organisasi petani perlu 

ditingkatkan terlebih dahulu agar petani 

mempunyai posisi yang lebih kuat di 

rantai nilai dan mampu bertindak secara 

kolektif.  

Ketiga, kegiatan promosi dan/atau 

ajang seremoni yang bersifat nasional 

perlu lebih intensif dilakukan untuk 

meningkatkan konsumsi teh dalam 

negeri. Keseimbangan antara perluasan 

pasar dalam negeri dan pasar ekspor 

akan membawa industri teh Indonesia 

ke posisi berkelanjutan yang lebih baik.  

Keempat, standar yang berbasis 

nasional (misalnya Teh Lestari) perlu 

dipromosikan dan diimplementasikan di 

pasar dalam negeri. Tujuannya adalah 

meningkatkan kualitas teh nasional, dan 

secara bertahap mempromosikan 

standar nasional tersebut agar 

mendapatkan legitimasi di pasar tujuan 

ekspor, misalnya di Uni Eropa dan 

Amerika Serikat.  

Kelima, pemerintah perlu lebih 

aktif mempromosikan peluang investasi 

di Indonesia dan menciptakan kerangka 

regulasi yang mendukung, agar 

investasi (misalnya foreign direct 

investment/FDI to agriculture) dan aliran 

pembangunan ke pertanian 

(development flow to agriculture/DFA) 

meningkat. Kerangka regulasi yang 

efektif akan bisa meningkatkan Indeks 

Stabilisasi Politik Indonesia untuk 

menarik FDI dan FDA ke sektor 

pertanian, khususnya subsektor 

perkebunan teh.  

Keenam, berbagai investasi dan 

proyek pertanian, baik dari FDI dan DFA 

maupun pengeluaran pemerintah, perlu 

lebih diarahkan ke pengembangan 

kapasitas sumber daya manusia 

(melalui pendidikan) dan investasi di 

perdesaan. Tujuannya adalah agar 

menarik minat generasi muda untuk 

mengembangkan sektor pertanian 

(khususnya teh), menciptakan sumber 

mata pencaharian baru (livelihoods) di 

perdesaan, mengentaskan kemiskinan, 

dan mencegah urbanisasi.  

Ketujuh, pemerintah perlu 

menunjukkan keseriusannya 

mengembangkan sektor pertanian dan 

memberikan kontribusi langsung untuk 

industri terkait. Oleh karena itu, 

pemerintah perlu mempertimbangkan 

sektor pertanian untuk kembali menjadi 

sektor strategis di Indonesia (misalnya, 

dengan meningkatkan Indeks Orientasi 
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Pertanian) sehingga proporsi 

pengeluaran pemerintah untuk sektor ini 

menjadi lebih besar. Selain memberikan 

insentif pembiayaan kebutuhan energi 

untuk proses pengolahan teh, 

pemerintah juga perlu 

mempertimbangkan diversifikasi pajak 

perkebunan, paling tidak untuk jangka 

pendek agar industri perkebunan teh 

tumbuh stabil terlebih dahulu.  

Penelitian selanjutnya disarankan 

melakukan analisis kuantitatif untuk 

menentukan prioritas dan bobotnya 

berdasarkan perspektif pemangku 

kepentingan. Penelitian selanjutnya 

juga disarankan mengidentifikasi atribut 

yang diperlukan oleh standar berbasis 

nasional, seperti Teh Lestari, agar  bisa 

mendapatkan legitimasi yang lebih baik, 

terutama di pasar internasional. 
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